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MOTTO 

 

“Barangsiapa melapangkan seorang mukmin dari satu kesusahan dunia, Allah akan 

melapangkannya dari salah satu kesusahan di hari kiamat. Barangsiapa meringankan 

penderitaan seseorang, Allah akan meringankan penderitaannya di dunia dan akhirat. 

Barangsiapa menutupi (aib) seorang muslim, Allah akan menutupi (aib)nya di dunia 

dan akhirat. Allah akan menolong seorang hamba selama hamba itu mau menolong 

saudaranya” (HR. Muslim) 
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ABSTRAK 
 

FAJRI MIFTAHUL FALAH - NIRM: 17/X/38.3.4/0183 

STUDI PENAFSIRAN AYAT-AYAT TA’ÂWUN MENURUT  WAHBAH AZ-
ZUHAYLI DALAM KITAB TAFSÎR AL-MUNÎR FÎ AL-‘AQÎDAH WA ASY-
SYARÎ'AH WA AL-MANHAJ. 
Skripsi : Karanganyar : Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah 
Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, Maret, 2023. 
 
Kata kunci : Penafsiran, Ta’âwun, Tafsîr al-Munîr. 
 
Ta’âwun yang berarti tolong-menolong sangat erat kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari terutama dalam hal sosial kemasyarakatan. Di masa kini ta’âwun sering 
mengalami pendistorsian makna dan juga kurang dalam implementasinya. Lafazh at-
ta’âwun dan derivasinya disebutkan sebanyak 11 (sebelas) kali yang terangkum pada 
10 ayat dalam al-Qur’an. Ta’âwun termasuk dalam katagori ayat-ayat syariah fiqhiyah 
dalam al-Qur’an. 
 
Kajian fokus pada ayat-ayat ta’âwun dalam kitab tafsir dengan corak  adab ijtima’i 
dan fiqhi yang berjudul Tafsîr Al-Munîr fî al-‘Aqîdah wa asy-Syarî'ah wa al-Manhaj 
karya Wahbah Az-Zuhayli. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penafsiran ayat-
ayat ta’âwun menurut Wahbah Az-Zuhayli dalam kitab Tafsîr Al-Munîr dan untuk 
mengetahui implementasi ta’âwun dalam kehidupan sehari-hari menurut Wahbah Az-
Zuhayli. Jenis penelitian ini bersifat penelitian pustaka (library research) dengan 
metode analisa deskriptif analitis. Adapun sumber data primer yaitu ayat-ayat ta’âwun 
dalam kitab tafsir Al-Munîr, dan obyek sekunder yaitu literatur-literatur yang terkait 
dengan tema atau dengan ta’âwun perspektif tafsir Al-Munîr. 
 
Hasil analisa penelitian ini yaitu terdapat tiga penafsiran ta’âwun menurut Wahbah 
Az-Zuhayli diantaranya seorang hamba (manusia) yang meminta pertolongan 
(ta’âwun) kepada Allah, ta’âwun (tolong-menolong) antara sesama manusia, dan 
derivasi kata ta’âwun yang memiliki arti selain tolong-menolong. Sedangakan 
implementasi ta’âwun dalam kehidupan sehari-hari menurut Wahbah Az-Zuhayli 
terbagi menjadi 2 (dua) yaitu implementasi ta’âwun (permintaan tolong) hamba 
kepada Allah dan implementasi ta’âwun (tolong-menolong) antara sesama manusia.  
 
Pembimbing :  Akhmadiyah Saputra, S.Pd.I., M.Pd.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 
Arab 

Huruf 
Latin 

Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 B Be ب 2

 T Te ت 3

 Ts te dengan es ث 4

 J Je ج 5

 H ha dengan garis bawah ح 6

 Kh ka dengan ha خ 7

 D de د 8

 Dz de dengan zet ذ 9

 R er ر 10

 Z zet ز 11

 S es س 12

 Sy es dengan ye ش 13

 Sh es dengan ha ص 14

 Dh d dengan ha ض 15

 Th te dengan ha ط 16

 Zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18
 (ada pada tombal disamping 

tombol enter) 
 Gh ge dengan ha غ 19

 F ef ف 20

 Q ki ق 21

 K ka ك 22

 L el ل 23

 M em م 24

 N en ن 25

 W we و 26

 H ha ه 27



viii 
 

 ada pada tombol disamping kiri)  ` ء 28
angka 1) 

 Y ye ي 29

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a.      Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1       َ      A Fathah 

2             �ِ  I Kasrah 

3   �ِ  U dhammah 

 

b.      Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

Contoh: 

���   : kataba 

���    : fa’ala 

c.       Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di ــــَ�  1
atas 

ـ�  2  Î i dengan topi di atas ــــ�ـ

 Û u dengan topi di ــــُـ�  3
atas 

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian 

tekan huruf a, I, atau u. 

Contoh: 

      qâla :  �ــ�ل  

 ramâ :  ر�ى

 yaqûlu :  ���ل 
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3. Ta marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 

a. Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  �����  menjadi mahkamah. 

b. Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: ا����رة -menjadi  al  ا������ 

madînah al-munawarah. 

c. Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: ا�ط��ل -menjadi raudhat al  رو�� 

athfâl. 

 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala : �ـّ�ل

 rabbanâ :  ر�ّ�� 

                          

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  ا���� (al-fîl), ا����د  (al-wujûd), ا������(at-Tafsîr) dan ا���� (asy-syams). 

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta`khudzûna : ����ون

 `an-nau :   ا��ّ�ء

 akala :  ا��

 inna :   انّ 

 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: al-

Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-

Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai 

pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-

Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :        ا�����ء ا��ا����

ا���آن  ا����ز �ى     : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :           ا���� ا����
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah atas segala nikmat-Nya yang telah 

menjadikan Islam sebagai rahmatan lil ‘âlamÎn. Shalawat dan salam terlimpahkan 

kepada junjungan yang mulia Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, 

keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Atas rahmat Allah Yang Maha Kuasa sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul STUDI PENAFSIRAN AYAT-AYAT TA’ÂWUN MENURUT  

WAHBAH AZ-ZUHAYLI DALAM KITAB TAFSÎR AL-MUNÎR FÎ AL-‘AQÎDAH 

WA ASY-SYARÎ'AH WA AL-MANHAJ. Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk 

memperoleh gelar sarjana satu (S.1) di Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

Sekolah Tinggi Ilmu al-Qur’an (STIQ) Isy Karima. 

Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis sangat bersyukur dan ingin 

mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah memberikan dukungan dan 

bimbingan baik moral, material, maupun spiritual kepada penulis. Oleh sebab itu 

penulis ucapkan terimakasih banyak kepada : 

1. Ustadz Akhmad Sulthoni, Lc., M.P.I. selaku Ketua STIQ Isy Karima. 

2. Ustadz Akhmadiyah Saputra, S.Pd.I., M.Pd. selaku dosen pembimbing yang 

telah mendedikasikan waktunya untuk mengkoreksi dan membimbing penulis 

dalam menyelesaikan skripsi. 

3. Dosen-dosen STIQ Isy Karima yang telah memberikan ilmunya sehingga 

penulis mampu mengerjakan skripsi ini. 

4. Orangtua kami, Bapak Sukamto, S.Pd. dan Tri Nuruni, S.Ag., M.Pd.I. yang 

selalu mendo’akan, memotivasi, dan mendukung secara moral maupun 

material. Semoga Allah meridhoi dan membalas kebaikan mereka. 

5. Istri tercinta Imama Awwaliyah, S.Ag dan putra tercinta Muhammad Rif’an 

Dhiyaul Falah yang selalu menjadi pemacu semangat dan motivasi penulis. 

6. Kakak-kakakku, Syafaah Restuning Hayati, S.E.I, Lc., M.A.Ek., Abraham 

Zaky Zulhazmi, S.Kom.I., M.Hum., Aulia Fatwa Fatona, S.Pd., M.Pd., dan 

Nujumul Laili, S.Pd, M.Pd. yang sangat berjasa dan selalu memotivasi dalam 

setiap keadaan sehingga skripsi dapat terselesaikan. 
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